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. bertalenta dan memiliki visi. Inilah gambaran
ng Yustika Noor Arifa atau yang lebih dikenal
a Tika Yusuf. Lima tahun. membangun karier
yiar, publik Jogja sempat dikejutkan dengan
Tika istirahat dari dunia yang membesarkan
mendaftar sebagai Pengajar Muda di Indonesia
i) pada 2012. Apa dan bagaimana ceritanya,
wartawan Harian Jogja, Medlam Dyah Nataha.

Tadio. Alasan sederhana
endasari Tika menjadi
r. Awalnya, ia memilih
vja sebagai batu pijakan
it inilah, Tika mulai
dunianya.

an. Mendengar anak—
myanyi bersama lalu
skap dia saat diternui
| FM, Kamis (2/7).
uan berambut pendek
untungan lain dengan
nyiar di Prambors FM
ya media ini disebutnya
m kesempatan baginya
i5i diri. Tetapi saat
nutuskan bergabung

U, ia mendapat aneka

ienjadj penyiar bukan
bicara tanpa arah atau

nkan seorang pribadi
menjaga laku tetapi
kan penjelasan kepada

ima coba diserap dengan
ajuga mengikuti aneka
sah diri. Hasilnya, dunia
uga dipercaya menjadi
rtema public speaking
visi lokal, Jogja TV.

g diasuhnya Jogja Pagi,
i penyiar radio terfavorit.

1g dibawakannya juga
terfavorit..

1pencapalan ini adalah
y prnah ia lontarkan

jakan Jogj'a Pagi adalah
it aku dan Akademia

pendengar Swaragama

ngkan. Ini yang coba
a aku merasa dengan
i menyebut aku, tetapi
sama akan merasa kaya

la bersemangat. ...k

sa bergulir, Tika mulai

ahnya untuk Indonesia.

1 sudah banyak memberi,

pat berkontribusi secara
 inilah Tika akhirnya
sia Mengajar. ;

dengan Indonesia. Ingin
perspektif lain, termasuk
ungkin tidak memiliki
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